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abstrak — Urgensi Pendidikan antinarkoba di sekolah dasar dengan menerapkan sikap jujur
dan bertanggungjawab sejak dini menjadi suatu hal yang cukup penting. Karena walau masih da-
lam usia dini para siswa harus dapat memahami akan bahaya penyalahgunaan narkoba apalagi di
kalangan remaja. Peneliti menggunakan metode study Pustaka, yaitu dengan mengambil data-data
sekunder dari jurnal nasional yang sesuai dengan tema penelitian. Hasil dari penelitian ini dimulai
dengan mengetahui tentang sekolah dasar, lalu penyalahgunaan narkoba di masyarakat, serta cara
menangani penyalahgunaan narkoba. Sehingga dari hal tersebut peneliti dapat memahami bahwa
urgensi Pendidikan antinarkoba di masyarakat cukup penting untuk dilakukan
Kata kunci — Pendidikan, Sekolah Dasar, Narkoba

Abstract—The Urgency of Anti-drug education in elementary schools by applying an
honest and responsible attitude from an early age is quite important. Because even though
they are still at an early age, students must be able to understand the dangers of drug
abuse, especially among teenagers. The researcher uses the library study method, namely
by taking secondary data from national journals that are in accordance with the research
theme. The results of this study began with knowing about elementary schools, then drug
abuse in society, and how to deal with drug abuse. So, from this, researchers can under-
stand that the urgency of anti-drug education in the community is quite important to.
Keywords — Education, Elementary School, Drugs

PENDAHULUAN

Sekolah dasar adalah suatu proses Pendidikan dasar yang ditempuh selama 6
tahun untuk anak usia 7-12 tahun (Kurniawan, 2015). Pendidikan ini adalah tahap
perkembangan dari masa anak-anak yang akan memasuki masa remaja awal,Ridwan
dalam (Ridwan, 2010) dan suatu masa peralihan untuk ke jenjang yang lebih formal
yaitu sekolah dasar yang memiliki berbagai peran bagi pendidikan awal anak-anak
(Deliviana, 2017).

Peran sekolah dasar dapat dibagi menjadi tiga yaitu peran kepala sekolah,peran
guru dan peran tenaga Pendidikan yang dapat mempengaruhi perubahan perilaku
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hidup siswa (Irwandi, dkk, 2016). Salah satu yang berperan penting adalah guru yang
memberi peran agar siswa dapat menerima ilmu-ilmu dengan baik (Yestiani &
Zzahwa, 2020) dan sebagai pembimbing untuk menanam nilai karakter religius
disekolah dan memberikan contoh-contoh kecil bagi siswa agar mencapai tujuan yang
diharapkan (Hariadi & Irawan, 2016).

Tujuan sekolah dasar adalah untuk membentuk kepribadian dasar siswa sebagai
pembinaan pemahaman dasar (Taufiq, 2014) agar peserta didik menjadi anak yang
beriman dan bertagwa juga mandiri dan bertanggung jawab terhadap diri mereka
maupun orang lain (Sujana, 2019). Serta sebagai bentuk pemersiapan diri untuk
melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi dan persiapan pengembangan
diri untuk hidup di masyarakat agar siswa dapat terhindar dari hal-hal buruk yang
dapat mempengaruhi kepribadian siswa salah satu dari itu adalah dengan melakukan
pendidikan anti narkoba.

Pendidikan anti narkoba adalah usaha untuk memahami narkotika agar tidak
terjadi penyalahgunaan narkotika yang dapat mengarah pada melawan hokum (Sae-
fullah, dkk. dalam Verawati, Harapan dan Fitria, 2020). Untuk mewujudkan perkem-
bangan diri dengan proses pembelajaran secara aktif untuk menghindari, menolak,
dan melawan narkoba sehingga bahaya itu tidak meluas ke masyarakat (Machali,
2014) dengan upaya melakukan program gerakan anti narkoba agar masyarakat
dapat mencapai tujuan yang diinginkan (Saefudin, 2020).

Tujuan Pendidikan anti narkoba adalah agar seluruh masyarakat memperkuat
tekad sehingga mereka memahami akan bahaya narkoba (Machali, 2014). Untuk
pencegahan bagi mereka yang belum mengenal narkoba agar tidak terjerumus ke
dunia narkoba (Saefudin, 2020) serta peserta didik bisa mengetahui, memahami ben-
tuk-bentuk narkoba lalu mengetahui pengobatan pengguna narkoba dan tindakan-
tidakan apa saja yang harus kita lakukan bagi seorang pecandu narkoba (Verawati
dkk, 2020).

Tindakan yang perlu kita lakukan melalui pendekatan religius (Saefudin, 2020)
dan melakukan kampanye program di kalangan pelajar dengan membentuk kader
anti narkoba (Wulandari, 2016). Serta menjadi seseorang yang memiliki karakter jujur
dan asertif juga melakukan pola hidup sehat agar kita dapat terhindar akan bahaya
narkoba (Reza dkk, 2022).

Penelitian ini penting ditulis karena pada era sekarang penyalahgunaan zat
adiktif atau yang sering kita sebut dengan narkoba sudah mulai menyebar luas di
masyarakat bahkan di dominasi oleh kalangan pelajar. kita sebagai generasi muda
harus mengetahui tentang bahaya, bentuk-bentuk narkoba dan bagaimana cara me-
nanggulangi narkoba. Agar kita dapat menghindarkan diri supaya tidak terjerumus
masuk ke dalam dunia narkoba.
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah library research yaitu metode
penelitian dengan buku, dan jurnal ilmiah nasional sebagai objek pen-
cariannya.Dengan bersumber pada beberapa artikel yang telah tercantum dalam
jurnal nasional. Sumber data penelitian merupakan data sekunder yang didapatkan
dari artikel yang di dalamnya mencantumkan pendapat ahli.

Adapun prosedur yang digunakan dalam penelitian ini adalah 1) ide pokok/ ga-
gasan pokok. Pertama adalah ide yang muncul dan dituangkan di dalam sebuah me-
dia; 2) kemudian untuk mewujudkan ide atau gagasan pokok tersebut tentu mengum-
pulkan data yang diperlukan untuk penyampaiannya; 3) selanjutnya mengevaluasi
materi yang telah dikumpulkan manakah yang relevan terhadap topik yang diangkat;
4) melakukan parafrasa untuk menghindari plagiasi yang terkesan mencuri karya
orang lain; 5) yang terakhir disaji.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dari urgensi Pendidikan antinarkoba di sekolah dasar terutama ialah
tujuan dari sekolah dasar, tujuan Pendidikan antinarkoba, peran dari sekolah dasar,
serta implementasi Pendidikan antinarkoba. Dengan hal tersebut tentu kita dapat me-
mahami tentang bagaimana pentingnya Pendidikan antinarkoba yang dilakukan
disekolah dasar.
Tujuan dari Sekolah Dasar

Tujuan dari sekolah dasar sendiri yaitu sebagai upaya untuk membentuk
kepribadian siswa sebagai bentuk pembinaan pemahaman dasar siswa. Agar peserta
didik dapat menjadi anak yang beriman, bertaqwa serta mandiri dan bertanggungja-
wab terhadap diri mereka serta orang lain yang berada di sekitar mereka. Juga untuk
mempersiapkan diri untuk melanjutkan ke jenjang Pendidikan yang lebih tinggi dan
sebagai persiapan pengembangan diri untuk hidup di masyarakat.
Tujuan Pendidikan Antinarkoba

Tujuan Pendidikan antinarkoba adalah agar seluruh masyarakat dapat mem-
perkuat tekad sehingga mereka memahami akan bahaya dari narkoba. Serta sebagai
pencegahan bagi mereka yang belum mengenal narkoba agar tidak ikut terjerumus
ke dunia narkoba. Lalu peserta didik dapat mengetahui dan memahami bentuk-ben-
tuk narkoba serta mengetahui bagaimana pengobatan pengguna narkoba.
Peran dari Sekolah Dasar

Adapun peran dari sekolah dasar dibagi menjadi 3 yaitu peran kepala sekolah,
peran guru dan para tenaga Pendidikan yang dapat mempengaruhi perilaku hidup
siswa. Salah satu yang memiliki peran paling penting adalah guru yang berperan agar
siswa dapat memerima ilmu-ilmu dengan baik dan sebagai pembimbing untuk me-
nanamkan nilai karakter religius disekolah serta memberikan contoh-contoh kecil
bagi siswa agar siswa dapat meneladaninya.
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Implementasi Pendidikan Antinarkoba

Tindakan yang perlu kita lakukan sebagai pencegahan penggunaan narkoba
yaitu melalui pendekatan religius dan melakukan kampanye program antinarkoba di
kalangan pelajar dengan cara membentuk kader antinarkoba. Serta menjadi seseorang
yang memiliki karakter jujur dan asertif juga dengan melakukan pola hidup sehat
agar kita dapat terhindar dari bahaya narkoba.

SIMPULAN

Berdasarkan dari penelitian tersebut yang telah dilakukan oleh peneliti, dari sini
dapat ditarik kesimpulan bahwa narkoba adalah suatu zat yang Ketika di masukan
ke dalam tubuh manusia dapat menimbulkan perubahan pikiran serta suasana hati
bagi pengguna. Urgensi Pendidikan antinarkoba disekolah dasar sendiri cukup pent-
ing dilakukan agar siswa dapat memahami akan bahaya narkoba dan pentingnya
menghindarkan diri dari penyalahgunaan narkoba. Serta siswa dapat memahami
bagaimana cara mengatasi dan memberi tindakan jika terdapat penyalahgunaan
narkoba disekitar mereka.
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